SELAMAT DATANG PADA MATA KULIAH SEMINAR USULAN PENELITIAN

DOSEN : DRS. MANAP SOLIHAT, M.Si.

 SEMINAR DIMULAI PADA TANGGAL 4 OKTOBER 2018
DIWAJIBKAN SEMUA MAHASISWA MENYIAPKAN PROPOSAL PENELITIAN DENGAN KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT

SISTEMATIKA DAN CARA PENULISAN 
USULAN PENELITIAN 2018
Proposal penelitian atau yang lazim disebut usulan penelitian adalah sebuah projek yang mengkaji masalah tertentu dan dituangkan dalam rencana penelitian yang dipresentasikan dengan maksud agar dapat dinyatakan layak untuk diteliti. 

SISTEMATIKA MENGIKUTI BUKU PANDUAN PENULISAN SKRIPSI DI FISIP UNIKOM (MILIKI DAN PELAJARI BUKU TERSEBUT)
PROPOSAL DISAJIKAN DALAM 3 BAB + KUESIONER / PEDOMAN WAWANCARA
UNSUR – UNSUR PENILAIAN PADA SEMINAR UP

PENYAJI, (BOBOT PENILAIAN 40%)
Tugas seorang penyaji adalah mempertahankan dan meyakinkan pembahas dan peserta seminar lainnya pada kelayakan usulan penelitian yang diajukan, maka seorang penyaji harus :

1. Memiliki wawasan pengetahuan yang luas tentang objek kajian yang diusulkan dalam usulan penelitiannya.

2. Memahami dan menguasai isi usulan penelitiannya.

3. Mampu menjelaskan dengan baik rencana usulan penelitiannya.

4. Mampu mempertahankan dengan baik (argumen rasional yang didukung oleh fakta dan data serta teori) usulan penelitiannya.

PEMBAHAS, (BOBOT PENILAIAN 35%)
Tugas seorang pembahas adalah memberikan kritik saran dan masukkan supaya penelitian yang diajukan oleh penyaji mempunyai nilai tambah akan perbaikan dari kelayakan usulan penelitian tersebut dan jika perlu menyatakan dengan tegas layak atau tidaknya penelitian tersebut, maka seorang pembahas harus :

1. Mampu memberikan saran yang tidak melulu yang sifatnya teknis (salah ketik/typo) semata.

2. Mampu memberikan kritik yang tidak melulu yang sifatnya teknis (salah ketik/typo) semata.

3. Mampu memberikan masukkan yang tidak melulu yang sifatnya teknis (salah ketik/typo) semata.

4. Memberikan sanggahan atau penjelasan yang sifatnya argumentatif terhadap usulan penelitian yang diusulkan pengusul.

MODERATOR, (BOBOT PENILAIAN 10%)
Seorang moderator bertugas :

1. Membuka seminar

2. Mengatur berjalannya proses seminar dengan membagi proporsi  waktu yang ada sehingga tepat waktu, baik saat memulai maupun mengakhiri seminarnya

3. Menjadi penengah dalam proses diskusi baik antara penyaji dan pembahas maupun proses Tanya jawab dengan floor (peserta) seminar.

4. Melakukan notulensi (laporan/catatan proses berlangsungnya seminar).

5. Meningatkan seluruh peserta seminar akan ketertiban dan kelancaran pelaksanaan seminar.

6. Proporsi waktu seminar masing-masing peserta berlangsung selama 25 menit, dengan pengaturan 8-10 menit presentasi penyaji, 10 proses Tanya jawab dan berdiskusi dengan pembahas 8-10 menit dan terakhir mempersilahkan floor (peserta) untuk bertanya atau memberikan tanggapan.

7. Menutup seminar

8. WAKTU SEMINAR GAK BOLEH MULUR ATAU TERLAMBAT MENJADI TUGAS MODERATOR!!

FLOOR / AUDIENS (BOBOT PENILAIAN 15%)

1. KEHADIRAN DIKELAS

2. BERPARTISIPASI (BERDISKUSI, BERTANYA DAN MEMBERIKAN SARAN)

DERSSCODE DAN TATA LETAK SEMINAR
1. MAHASISWA YANG PRESENTASI SEMINAR MEMAKAI BAJU HITAM PUTIH DAN MENGENAKAN JAS ALMAMATER

2. RUANGAN DISETTING UNTUK DIBARIS DEPAN TERDIRI DARI MEJA PENYAJI MEJA PEMBAHAS DAN MEJA MODERATOR (MEMAKAI TAPLAK DAN RAPIH)
3. BAHAN PRESENTASI DENGAN FORMAT POWERPOINT

4. PENYAJI SEMINAR MEBERIKAN RESUME PROPOSAL PENELITIANNYA KEPADA FLOOR (AUDIENS) MINIMAL 10 EKSEMPLAR

5. KELOMPOK PENYAJI SEMINAR DATANG LEBIH AWAL DAN MENSETTING SERTA MERAPIKAN RUANGAN TERLEBIH DAHULU
6. JIKA DIRUANGAN TIDAK ADA PROJEKTOR DISIAPKAN DARI AWAL

7. UNTUK MENGHINDARI MASALAH KONEKSI DENGAN PROJEKTOR MAKA LAPTOP HARUS ADA BACKUP

